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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SMK merupakan lembaga pendidikan yang menghasitemaga ahli
tingkat pemula yang terampil dalam bidang tertetutl. SISDIKNAS No. 20
tahun 2003 pasal 15 menyebutkan bahwa “pendidikajrdkan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertatdiditama untuk bekerja
dalam bidang tertentu”. Orientasi semacam ini memab&onsekuensi bahwa
pendidikan kejuruan harus selalu dekat dengan dkemja. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga pendidylkeary lebih mengarahkan
siswanya untuk memiliki salah satu keahlian khu&isamping bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berintelektaa siap pakai di
lapangan kerja. Secara rinci menurut Kurikulum KT2B06 (Kunandar,
2007:124), tujuan SMK adalah: meningkatkan kecendaspengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan urtigkup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Sedangkan tujuan SMK Negeri 12 Bandung yang mengaada

kurikulum KTSP adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja asert
mengembangkan sikap profesionalisme di bidang petsadara.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mamptsdirg dan
mampu mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga tingkat menengah untuk mengisutkknan dunia
usaha dan industri pada saat ini maupun pada aagtakan datang.



4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga yang proilukdiaptif dan
kreatif.

Berdasarkan uraian tersebut, terungkap bahwa gperawa SMK setelah
lulus diharapkan mampu bersaing dilapangan kemandampu mengembangkan
diri dan tidak hanya terpaku pada apa yang hanglapdi dibangku sekolah.
Selain itu, seorang lulusan SMK diharapkan juga pammenyesuaikan diri
dengan keadaan lingkungan yang ada, yang berarinpoamengambil
kesempatan peluang kerja yang ada. Oleh karenkentinaga Sekolah Menengah
Kejuruan dalam proses pendidikannya tidak hanypater pada usaha-usaha
pembekalan keahlian, tetapi juga berusaha membgnilem mengarahkan para
peserta didik dalam pembentukan diri mereka sadgaramelalui adanya program
Bimbingan dan Konseling (BK). Salah satu Bimbingam Konseling yang ada di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Bandung ad&mhbingan Karir.
Melalui kegiatan Bimbingan Karir, siswa diharapkaemiliki gambaran yang
lengkap tentang karakteristik dunia kerja yang alan mau dimasuki, seperti
kutipan Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani H.M (1991:182):

“Maka bagi mereka perlu informasi tentang diilairnilai, lingkungan
dan dunia kerja, yang diproses melalui kegiatarbmgan karir mulai tahap
pemahaman diri sampali merancang masa depan termastdncanakan
karir, sehingga peserta didik lebih terarah menetagencana karir yang
dipilih dan dikembangkan sebagai profesi.”

Dalam Bimbingan Karir di SMK Negeri 12 Bandung, piéman dan
penyesuaian pekerjaan dimulai dengan pengetahantantgdiri. Ini berarti tidak

hanya menekankan aspek pekerjaan, tetapi juga desdekdu agar individu



tersebut dapat memilih pekerjaan yang benar-bezsuas dengan bakat, minat,
hasil belajar, dan kemampuannya. Maka perlu sekdividu-individu tersebut
memahami dirinya sendiri, seperti bakat, kecakampaimat, hasil belajar dan
sebagainya menyangkut kecakapan diri. Untuk itu gbemman diri merupakan
faktor utama yang membantu siswa dalam merencanakamya, karena disaat
siswa telah mampu menemukan jati dirinya baik meag&emampuan dan
kekurangan pada dirinya. Disaat itu siswa diharaplapat membuka wawasan
dan pemahaman mereka terhadap langkah yang akabidgelanjutnya setelah
menyelesaikan pendidikan di SMK, khususnya SMK Me@2 Bandung baik
dalam hal pendidikan formal maupun pendidikan tdmhaataupun jabatan atau
profesi yang akan digelutinya kemudian sesuai deriggkat dan potensi yang
telah dimilikinya.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanBkagram Latihan
Profesi (PLP) di SMK Negeri 12 Bandung dan wawaackngan beberapa orang
siswa, dilapangan masih ada siswa yang merasa dagubingung akan arah
pekerjaan dan pendidikan yang akan mereka jalarern@ motivasi awal mereka
masuk SMK tidak didasari bakat dan minatnya sendiiereka masuk SMK
karena keinginan orang tua atau ikut-ikutan tem@ehingga ketika proses
belajarnya tidak dengan sungguh-sungguh mengilatiahkan terpengaruhi
pergaulan teman-temannya yang kurang baik. Ketitemyh setelah lulus nanti
mau kemana mereka bingung menjawab. Mereka tidalk tga yang harus
mereka lakukan setelah lulus nanti. Jadi, jelastareka tidak mempunyai

rencana karir yang jelas yang harus mereka riatisrdulai masuk sampai setelah



lulus sekolah. Banyak faktor yang mempengaruhinyerutama melihat
perkembangan sosial ekonomi bangsa yang sedaregitegersaingan yang
semakin ketat, juga faktor lainnya yang erat kaiy@ndengan permasalahan di
sekolah. Hal tersebut karena ketidaksesuaian antarat dan kemampuan yang
dimiliki dengan jalur pendidikan yang dipilih, ka@ motivasi awal memasuki
sekolah yang salah dan lain sebagainya. Keadaalip@iparah lagi oleh kondisi
psikologis siswa yang sebaya anak-anak SMK yangpleng pada masa usia
remaja yang mana sering terjadi pertentangan-gartgan antara diri dan
lingkungannya, perubahan pemikiran yang dikarenglkaia masa tersebut adalah
juga merupakan masa pencarian identitas diri.

Bila dilihat dari persaingan yang semakin ketalagangan kerja, apakah
mereka dalam merencanakan karirnya hanya akarktegmda keinginan untuk
bisa langsung kerja setelah lulus dari SMK Neg&i Bandung ini kelak?.
Keluhan-keluhanpun muncul karena adanya ketidaigpasian kekhawatiran
tentang hari depan mereka. Adanya kekhawatiranelats salah satu
penyebabnya diperkirakan adalah karena lemah damangmya pemahaman
tentang rencana karir yang mereka miliki. Lemahngacana karir ini dapat
disebabkan oleh faktor kurangnya kesadaran, penahatan penilaian yang
realistis terhadap keadaan diri sendiri mengenaakkeristik diri maupun
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki atau lel@hjuit disebut dengan nama

Konsep Diri.



Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis ter@tuk melakukan suatu
penelitian di SMK Negeri 12 Bandung Jurusan Tekvidsin kelas II, penelitian
yang ada kaitannya dengan konsep diri yang dimgiswwa SMK Negeri 12
Bandung jurusanTeknik Mesin dan kontribusinya tddaparencana karir mereka
dalam bidang Teknik Mesin dengan mengambil juddlubungan Konsep Diri
Siswa SMK Negeri 12 Bandung Jurusan Teknik Mesin dengan Rencana

Karirnya dalam Bidang Teknik Mesin”.

B. Identifikas Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makanpgsalahan penelitian
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Masih terdapat siswa SMK Negeri 12 Bandung Juru$aknik Mesin
memiliki kesulitan dalam menentukan konsep diri @kardikarenakan posisi
mereka yang tergolong pada usia remaja yaitu maseapan identitas.

2. Masih terdapat siswa SMK Negeri 12 Bandung Juru$aknik Mesin
memiliki perencanaan karir yang berubah-ubah, leasswa yang tergolong
pada masa remaja juga sering mengalami perubanaikimn dan pendirian.

3. Masih terdapat siswa SMK Negeri 12 Bandung Jurtssinik Mesin yang
kurang memiliki kesadaran tentang arti penting Riog Pelayanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah mereka yang losguntuk membantu
mereka dalam penemuan konsep diri yang baik dant torengarahkan

perencanaan karir mereka dalam bidang Teknik Mesin.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang masalah,a nraknusan
perancangan penelitian ini adalah sebagai beriksg&berapa besar hubungan
konsep diri yang dimiliki siswa SMK Negeri 12 BamglWlurusan Teknik Mesin

dengan rencana karir mereka dalam bidang Teknikivi& .

D. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan supaya permasalamn aga dapat
dibahas dengan jelas, terarah dan mendalam sep@ d#daksanakan sesuai
dengan keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan aakpgrzelitian. Pembatasan
masalah dimaksudkan agar masalah yang akan dibdhkgerlalu luas dan tidak
terlalu sempit. Dalam penelitian ini penulis menalsapermasalahan yang diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Konsep diri yang dimiliki siswa SMK Negeri 12 Bamdyu jurusan Teknik
Mesin.
2. Rencana karir yang dimiliki siswa SMK Negeri 12 Bang jurusan Teknik
Mesin.
3. Lingkup penelitian ini dilaksanakan di SMK Neger2 Bandung dengan
responden sebagai obyek penelitian adalah siswas KélJurusan Teknik

Mesin.



. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai setelah penelitian itaklikan adalah untuk:

. Untuk mengetahui konsep diri siswa SMK Negeri 12nddmg Jurusan
Teknik.

. Untuk mengetahui rencana karir siswa SMK Negeri BEhdung jurusan
Teknik Mesin.

. Untuk mengetahui hubungan konsep diri siswa SMK exie2 Bandung

jurusan Teknik Mesin dengan rencana karirnya ddaiang Teknik Mesin.

. Kegunaan Penedlitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Sebagai informasi bagi sekolah yang bersangkutantartg bagaimana
sesungguhnya hubungan konsep diri yang dimilikh dleorang siswa SMK
Negeri 12 Bandung Jurusan Teknik Mesin dengan renéarirnya dalam

bidang Teknik Mesin.

. Sebagai informasi bagi pihak-pihak terkait baikuguwrang tua siswa, maupun
siswa sendiri, tentang perlunya siswa memiliki legnsliri yang pasti demi

langkah selanjutnya untuk rencana karirnya yank. bai

. Definisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian, maka beberapaisiefang perlu diuraikan

adalah sebagai berikut :



1. Hubungan
Adanya keterkaitan bagain satu dengan yang laing yidak begitu saja
dilepaskan, yaitu adanya keterkaitan antara kodgegiswa dengan rencana
karirnya. Dari penjelasan diatas, maka secara legeln dalam penelitian ini
membahas hubungan antara konsep diri siswa SMKMBditlung dengan
rencana karinya dalam bidang teknik mesin.

2. Konsep Diri
Konsep Diri menurut C.R Rogers dalam R.B. Burns98t®83), bahwa:
“Konsep Diri disusun dari unsur-unsur seperti pess@ersepsi dari
karakteristik-karakteristik dan kemampuan-kemammeseorang”.
Konsep diri dalam penelitian ini diartikan sebagaisadaran, pemikiran,
pemahaman dan penilaian yang dimiliki oleh siswdateg keadaan dirinya
berkenaan dengan keadaan fisik, ciri-ciri kepribadidan potensi atau
kemampuannya.

3. Rencana Karir
Rencana menurut Adiyas (2009): "Kegiatan-kegiatangy akan dilakukan
pada masa mendatang”. Sedangkan pengertian katahadsemua pekerjaan
yang dilakukan seseorang selama masa kerjanya yaegberikan
kelangsungan, keteraturan, dan nilai bagi kehidigesmeorang”. Berdasarkan
masing-masing pengertian tersebut, rencana kalandaenelitian ini dapat
diartikan sebagai suatu gambaran aktivitas yang dkeerjakan siswa kelak

untuk memasuki suatu tata kehidupan masyarakantaryyang selalu berubah



ke arah perkembangan mencakup cita-cita siswa, tealang studi lanjutan
tambahan maupun pekerjaan dalam bidang Teknik Mesin

4. Hubungan Konsep Diri Siswa SMK Negeri 12 Bandungga® Rencana
Karirnya dalam Bidang Teknik Mesin, di dalam peteh ini diartikan
sebagai sumbangan Konsep Diri siswa SMK Negeri dddBng dengan
Rencana Karirnya dalam bidang Teknik Mesin, atamgde kata lain
keikutsertaan Konsep Diri dalam menentukan renkanadari siswa tersebut
dalam bidang Teknik Mesin.

5. Bimbingan Karir
Menurut Tolbert dalam Erman Amti (1991:122) bahw@&imbingan Karir
adalah suatu program yang terorganisasi untuk metmbarang muda
mengembangkan pemahaman diri, belajar tentang dwenja, mendapatkan
pengalaman-pengalaman yang akan membantunya dala@mbunat

keputusan, dan mendapatkan pekerjaan”.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusetemugya,
maka berikut rencana penulis untuk membuat kerapgkalisan penelitian yang
akan diuraikan berdasarkan sistematika penulidaagse berikut:
BAB | PENDAHULUAN, meliputi latar belakang, ideniasi masalah, rumusan
masalah, pembatasan massalah, tujuan penelitigon&an penelitian, definisi

operasional, hipotesis, serta sistematika penulisan
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BAB 1l KAJIAN PUSTAKA, berisi tentang kerangka tetandasan teori yang
mendukung penelitian, anggapan dasar dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN, membahas mengenai metpdéeknik
pegumpulan data, populasi dan sampel penelitiastruimen penelitian,
pengumpulan data, pengolahan data, dan teknikseehta.

BAB IV HASIL PENELITIAN, berisi mengenai penjelasaentang deskripsi
data, hasil analisis data, hasil pengujian hipstéan pembahasan penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi tentang kesimpah dari hasil

penelitian dan saran-saran.



